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Abstract
Young coconut husk is one of the wastes that can be processed as a source of herbal medicine. 
Previous research on young coconut husk has provided information about its tannin content, 
antioxidant activity, and other bioactivities. This study aims to measure antioxidant activity and 
total phenolic and flavonoid contents from young coconut husk decoction. The determination 
of antioxidant activity and total phenolic and flavonoid contents used successively were DPPH, 
Folin-Ciocalteu, and aluminium chloride methods. The antioxidant activity test of young coconut 
husk decoction revealed an IC50 value of 47.69 µg/mL. The analysis of total phenolic and 
flavonoid content in the decoction showed 46,43 mg GAE/gram of husk powder and 4,04 mg 
RE/gram of husk powder, respectively. Collectively, young coconut husk extracted by decoction 
has strong antioxidant activity and can be used as a source of phenolics and flavonoids.
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Dekokta Cocos nucifera Linn. : Aktivitas Antioksidan, 
Fenolik Total dan Kadar Flavonoid

Abstrak
Sabut kelapa muda merupakan salah satu limbah yang dapat diolah sebagai bahan obat 
herbal. Penelitian sebelumnya tentang sabut kelapa muda telah memberikan informasi terkait 
kandungan tanin, aktivitas antioksidan, dan bioaktivitas lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengukur aktivitas antioksidan, total fenolik, dan kandungan flavonoid dari dekokta sabut 
kelapa muda. Metode penentuan aktivitas antioksidan, total fenolik, dan kandungan flavonoid 
yang digunakan berturut-turut adalah uji DPPH dan Folin Ciocalteu, serta deteksi dengan 
aluminium klorida. Aktivitas antioksidan dekokta sabut kelapa diketahui memiliki IC50 sebesar 
47,69 µg/mL. Pengukuran total fenolik dan kandungan flavonoid dekokta menunjukkan hasil 
secara berurutan adalah 46,43 mgGAE/g serbuk sabut dan 4,04 mgRE/g serbuk sabut. Secara 
keseluruhan, dekokta sabut kelapa muda memiliki aktivitas antioksidan yang kuat dan dapat 
digunakan sebagai sumber fenolik dan flavonoid.

Kata Kunci: Antioksidan, dekokta, fenolat, kadar flavonoid, sabut kelapa muda.
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1.	 Pendahuluan

Pemenuhan kebutuhan akan pengobatan secara 
tradisional sudah berlangsung sejak dulunya hingga 
saat ini. Manusia berusaha mencari dan mengolah zat 
aktif yang dihasilkan oleh tanaman sebagai salah satu 
bahan yang bermanfaat dalam mengobati penyakit. 
Segala bentuk warisan pengobatan tradisional yang 
dulunya pernah ada dicatat ulang dan diteliti serta 
dikemas dalam bentuk praktis mengikuti kemajuan 
teknologi.¹ Indonesia merupakan salah satu negara 
dengan keanekaragaman hayati tinggi. Tumbuhan obat 
yang ada di Indonesia diperkirakan 32% dari 30.000 
spesies yang ada. Jumlah 32% yang diperkirakan itu 
yang dimanfaatkan sebagai bahan obat tradisonal 
baru 3,12%. Indonesia masih perlu mengarahkan riset 
penelitian mengenai tumbuhan obat.² 

Salah satu jenis tanaman yang banyak diteliti karena 
khasiat yang dimilikinya adalah tanaman kelapa 
(Gambar 1). Tanaman kelapa mudah tumbuh di tempat 
yang beriklim tropis. Indonesia merupakan salah satu 
negara beriklim tropis dan produsen kelapa di dunia. 
Penduduk Indonesia sangat menyukai konsumsi air 
kelapa muda³ karena terasa segar saat diminum.⁴ 
Penelitian terkait tentang air kelapa muda memberikan 
informasi manfaat dari air kelapa muda sebagai 
antijamur dan antimikroba. Kemampuan yang dimiliki 
oleh air kelapa muda sebagai antijamur disebabkan 
oleh rantai peptida mikroba dari protein pada air 
kelapa muda tersebut.⁵  Penelitian lainnya ditemukan 4 
spesies bakteri pada air kelapa yang berfungsi sebagai 
antimikroba (Lactobacillus plantarum khususnya 
terhadap bakteri patogen Pseudomonas aureginosa). 
Bakteri patogen tersebut merupakan penyebab infeksi 
nosokomial bagi manusia.⁶ Setelah air kelapa muda 
diminum, maka kulit buah akan menjadi limbah. 
Limbah yang ada dapat diolah menjadi sesuatu hal 
yang bermanfaat seperti menjadi polybag tanaman 
hias,³ sapu,⁷ dan produk kerajinan alat makan.⁸

Kulit buah kelapa disusun atas 3 lapisan yaitu kulit 
(eksokarp), sabut (mesokarp), dan batok(endokarp). 
Bagian lapisan ini memiliki 85% berat dari total 
keseluruhan buah kelapa.⁹ Pada tahun 2002, hasil 
penelitian sabut kelapa yang berasal dari buah kelapa 
muda var. typica A. (Olho-de-Cravo) di Aracaju, Brazil 
Timur Laut melaporkan khasiat antimikroba terhadap 
Staphylococcus aureus pada ekstrak air dan fraksi 
dari kromatogram. Khasiat sebagai antimikroba pada 
ekstrak air tersebut dikaitkan dengan keberadaan 
senyawa katekin dan epikatekin bersama dengan 
tanin terkondensasi (prosianidin tipe B) pada ekstrak 
air.10 Penelitian berikutnya pada tahun 2004, 
dilakukan pengujian terhadap aktivitas antioksidan 
dari ekstrak air sabut kelapa muda var. typica A yang 
juga diambil dari Aracaju, Brazil Timur Laut. Nilai EC50 

dari ekstrak air yang diuji adalah 26,6 ± 0,7 µg/mL.11 
Hasil penelitian lainnya terkait aktivitas antioksidan 
dari ekstrak air sabut kelapa muda yang diambil dari 
Brazil Timur Laut menampilkan nilai EC50 sebesar 10 
± 0,7 µg/mL.12 Sementara itu, hasil penelitian terkait 
dari ekstrak etanol 80% sabut kelapa muda di Medan, 
Indonesia pada tahun 2006 memberikan informasi 
konsentrasi daya hambat terhadap bakteri E. coli dan 
Shigella dysentriae mulai dari 500 mg/L sampai 10 
mg/L.13 Pada tahun 2019, Jauziah dkk. mendapatkan 
IC50 dari penelitian aktivitas antioksidan ekstrak etanol 
70% sabut kelapa muda yang diambil dari pasar induk 
kota Bandung sebesar 63,95 µg/mL.14 Pada tahun 
2021, hasil  skrining fitokimia terhadap ekstrak etanol 
serbuk sabut kelapa muda yang dilakukan Sari dkk. 
memberikan informasi keberadaan senyawa flavonoid, 
terpenoid dan tanin serta polifenol.15 

Data penelitian sebelumnya belum memberikan 
informasi berkenaan dengan karakterisasi dan 
skrining fitokimia terhadap simplisia yang digunakan, 
kadar fenolik total, dan kadar flavonoid. Selain itu 
dalam upaya pelestarian pengobatan secara alami 
dan mudah diaplikasikan oleh masyarakat dalam 
kehidupan sehari-harinya maka perlu diteliti juga 
aktivitas antioksidan yang diekstraksi secara rebusan. 
Metode ekstraksi secara rebusan berdasarkan pada 
kekerasan simplisianya dibedakan atas infusa dan 
dekokta.16 Penelitian awal dilakukan karakterisasi dan 
skrinning fitokimia simplisia sabut kelapa muda. Hasil 
dari penelitian ini memberikan data berkenaan dengan 
karakterisasi berupa kadar air, kadar sari larut air dan 
kadar sari larut etanol berturut-turut sebesar 6,94%; 
16,85%; dan 18,35%. Pada data skrining fitokimia 
serbuk sabut kelapa muda diidentifikasi adanya 
metabolit sekunder golongan alkaloid, flavonoid, tanin, 
saponin, dan triterpenoid.17 Setelah itu, dilanjutkan 
pada pengukuran aktivitas antioksidan, fenolik 
total, dan dan kadar flavonoid pada dekokta sabut 
kelapa muda. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan 
mengetahui kekuatan aktivitas antioksidan, fenolik 
total dan kadar flavonoid dari dekokta sabut kelapa 
muda.

2.	 Bahan dan Metode

2.1.	Alat

Herb grinder (Getra IC-108), timbangan digital (KERN 
ABJ-NM/ABS-N), gelas kimia (50, 100, 250) mL, 
digital heating ceramic plate (VELP), thermometer 
stick batang alcohol (TLab), labu ukur (10 dan 100) 
mL (Iwaki), pipet tentukur (1, 2, 5) mL (Iwaki), ball 
filter (D&N), tabung reaksi dan rak, vortex (Heidolph), 
spektrofotometer UV-Vis (T70).  

2.2.	Bahan
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Simplisia yang digunakan adalah sabut dari buah 
kelapa muda yang ditanam di daerah Padang 
Pariaman, Sumatera Barat. Hasil identifikasi simplisia 
yang digunakan oleh Dr. Nurainas dari Lab. Herbarium 
Universitas Andalas menyatakan simplisia berasal dari 
family Arecaceae spesies Cocos nucifera L. Bahan 
lain yang digunakan adalah aluminium foil, asam galat 
(Sigma Aldrich), sodium karbonat (Merck), reagen 
Folin Ciocalteu (Merck), Rutin (isolat dari labor biota 
Sumatera), aluminium klorida (PUDAK SCIENTIFIC), 
natrium asetat (Merck), DPPH (Merck), vitamin C 
(Sigma Aldrich).

2.3.	Prosedur

2.3.1.	Pembuatan Reagen

Reagen Sodium Karbonat 7%18

Timbang 3,5 gram serbuk masukan aquades bersuhu 
300C sedikit demi sedikit sambil diaduk dengan 
batang pengaduk. Jika sudah cukup larut pindahkan 
ke labu ukur 50 mL. Tambahkan aquades sisa yang 
ada hingga tanda batas. 

Reagen Folin Ciocalteu (1:5)19 

Sebanyak 5 mL reagen Folin dicampurkan dengan 25 
mL aquades. Simpan reagen dalam botol kaca gelap 
pada suhu dingin.

Reagen Aluminium Klorida 10%20

Timbang 1 gram serbuk kemudian larutkan dalam labu 
ukur 10 mL dengan aquades. Simpan reagen dalam 
botol kaca gelap. 

Reagen Natrium Asetat Anhidrat 1 M20

Timbang 0,8203 gram serbuk dilarutkan dalam labu 
ukur 10 mL dengan aquades. Simpan reagen dalam 
botol kaca gelap.

Reagen DPPH 100 µg/mL21

Larutkan serbuk DPPH 10 mg dalam labu ukur 100 
mL yang dibungkus aluminium foil. Tambahkan larutan 
methanol p.a. hingga tanda batas.

2.3.2.	Penyiapan Serbuk Sabut Kelapa Muda

Sebanyak 1 buah kelapa dikupas kulit hijau untuk 
diambil bagian sabutnya. Sabut kelapa tidak dicuci 
dengan air namun cukup dilap dengan tisu untuk 
membersihkan getah pada sabut. Sabut dikeringkan 
dengan cara dijemur mengenai radiasi panas sinar 
matahari. Sabut dinyatakan kering jika mudah 

dipatahkan seperti kulit batang kering. Setelah sabut 
kering digiling dengan herb grinder dan diayak 
menggunakan ayakan pada herb grinder. Serbuk 
simplisia hasil ayakan disimpan dlam wadah kering 
dan kedap udara.

2.3.3.	Pembuatan Dekokta Sabut Kelapa Muda22

Timbang 10 gram serbuk sabut kelapa muda. Pada 
gelas kimia yang berisi 100 mL aquades bersuhu 
90 °C masukan serbuk tersebut dan biarkan selama 
30 menit pada suhu konstan. Setelah selesai dapat 
disaring untuk dicukupkan volumenya sebanyak 100 
mL pada labu ukur.

2.3.4.	Pengukuran Aktivitas Antioksidan Dekokta 
	 Sabut Kelapa Muda dengan Metode DPPH

Larutan DPPH 100 µg/mL diencerkan menjadi 35 
µg/mL dengan cara memipet 35 mL DPPH 100 µg/
mL kemudian diencerkan ke dalam labu ukur 100 
mL (dibungkus dengan aluminium foil) menggunakan 
methanol pa.a hingga tanda batas. Aduk selama 
beberapa menit. Pipet 3 mL larutan tersebut untuk 
diukur panjang gelombang maksimumnya pada 
range 400-800 nm. Larutan dekokta dibuat variasi 
konsentrasinya (20, 40, 60, 80, dan 100) µg/mL. 
Setelah itu masing-masing variasi larutan tersebut 
direaksikan dengan DPPH 35 µg/mL menggunakan 
perbandingan volume 1:2 dalam tabung reaksi yang 
telah dilapisi aluminium foil. Aduk dan biarkan selama 
30 menit. Setelah itu lakukan pengukuran absorbansi 
pada panjang gelombang maksimum yang diperoleh. 
Nilai absorbansi yang didapatkan dikonversi menjadi 
persen inhibisi menggunakan persamaan di bawah ini:

% Inhibisi =

2.3.5.	Pengukuran Fenolat Total Dekokta Sabut Kelapa 
	 Muda menggunakan Reagen Folin Ciocalteu23

Dekokta sabut kelapa muda 10% diencerkan menjadi 
0,1%. Setelah itu dipipet 0,3 mL untuk direaksikan 
dengan 1,5 mL reagen Folin dan 1,2 mL natrium 
karbonat 7% pada tabung reaksi yang dilapisi 
aluminium foil. Aduk dan biarkan selama 90 menit 
pada panjang gelombang 765 nm. Larutan dekokta 
ini diukur dengan pengulangan sebanyak 2 kali. Hasil 
yang diperoleh dirata-ratakan sebagai kadar fenolat 
total. Kurva kalibrasi fenolat total menggunakan 
larutan asam galat konsentrasi (20-60) µg/mL. Kadar 
fenolat total yang diperoleh dinyatakan dalam satuan 
mg asam galat per gram serbuk sabut kelapa muda 
menggunakan persamaan di bawah ini:
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Ket: 
TPC 	 = konsentrasi fenolat total
c 	 = konsentrasi kesetaraan sampel dengan asam 	
	    galat (µg/mL)
v 	 = volume total ekstrak
f 	 = faktor pengenceran (volume labu ukur dibagi 
	    volume larutan awal diambil)
m 	 = massa sampel (g).     

2.3.6.	Pengukuran Kadar Flavonoid menggunakan 
	 Reagen Aluminium Klorida23

Larutan rutin digunakan sebagai larutan standar 
dalam penentuan kadar flavonoid yang terkandung 
pada dekokta sabut kelapa muda. Konsentrasi larutan 
standar rutin yang digunakan adalah (100-140) µg/mL. 
Dekokta sabut kelapa muda 10% diencerkan menjadi 
3%. Pipet 0,5 mL dekokta 3% kemudian campurkan 
dengan 0,1 mL AlCl3 10% dan 0,1 mL natrium asetat 
1 M dalam tabung reaksi yang dilapisi aluminium foil. 
Aduk campuran dengan vortex dan diamkan selama 
30 menit. Lakukan pengukuran absorbansi pada 
panjang gelombang 413 nm. Pengukuran kadar 
dekokta dilakukan pengulangan sebanyak 2  kali dan 
hasil yang diperoleh dirata-ratakan. Kadar flavonoid 
dinyatakan dalam satuan mg rutin per gram serbuk 
sabut kelapa muda menggunakan persamaan di 
bawah ini:

Ket:  
TFC 	 = total flavonoid konsentrasi
c 	 = konsentrasi kesetaraan sampel dengan rutin 
	    (µg/mL), v = volume total ekstrak
f 	 = faktor pengenceran (volume labu ukur dibagi 
	    volume larutan awal diambil)
m	 = berat sampel (g).

3.	 Hasil

3.1.	Aktivitas Antioksidan

Larutan DPPH yang digunakan sebagai oksidan 
atau radikal bebas mempunyai konsentrasi 35 µg/
mL mempunyai (panjang gelombang dan absorbansi) 
maksimum berurutan adalah 515 nm dan 0,777. 
Hasil pengukuran inhibisi dekokta sabut kelapa 
muda terhadap DPPH memberikan data inhibisi 50% 
berada pada range konsentrasi (20 sampai 100) µg/
mL (Gambar 2). Penggunaan persamaan regresi linier 
yang diperoleh dari kurva persen inhibisi mendapatkan 
nilai IC50 dekokta sabut kelapa muda sebesar 47,69 
µg/mL.

3.2.	Fenolat Total

Larutan asam galat yang digunakan sebagai standar 
penentuan fenolat total memberikan persamaan 
regresi linier hubungan absorbansi dan konsentrasi 
y = 0,0146x-0,0846. Persamaan ini digunakan untuk 

Gambar 1. Tanaman Kelapa (Cocos nucifera Linn.)

Gambar 2. Kurva Persen Inhibisi Dekokta Sabut Kelapa Muda
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menghitung konsentrasi kesetaraan fenolat asam 
galat dengan dekokta sabut kelapa muda dilanjutkan 
dengan penghitungan TPC (konsentrasi fenolat total), 
data disajikan pada tabel 1. Hasil perhitungan TPC 
dekokta sabut kelapa muda sebesar 46,43 mgGAE/
gram serbuk sabut kelapa. 

3.3.	Kadar Flavonoid

Pengukuran kadar flavonoid yang terkandung pada 
dekokta sabut kelapa muda menggunakan larutan 
rutin sebagai standar. Larutan rutin yang digunakan 
mempunyai panjang gelombang maksimum 413 
nm. Hasil pengukuran larutan rutin sebagai standar 
memberikan persamaan regresi y = 0,0041x – 
0,1618. Persamaan ini digunakan untuk menghitung 
konsentrasi kesetaraan kadar flavonoid dekokta 
sabut kelapa muda dengan rutin dilanjutkan dengan 
perhitungan TFC (konsentrasi flavonoid total), data 
disajikan pada tabel 2. Hasil perhitungan TFC dekokta 
sabut kelapa muda sebesar 4,04 mgRE/g serbuk 
sabut kelapa muda.

4.	 Pembahasan

Penentuan aktivitas antioksidan dekokta sabut kelapa 
muda menggunakan larutan DPPH sebagai radikal 
atau oksidannya. Pada pereaksian ini perbandingan 
volume dekokta dengan DPPH sebesar 1:2. Hasilnya 
terjadi penurunan nilai absorbansi DPPH dengan 
meningkatnya konsentrasi dekokta sabut kelapa 
muda. Warna DPPH yang semulanya ungu mengalami 
penurunan setelah direaksikan dengan dekokta sabut 
kelapa muda. Penurunan warna ini menandakan 
bahwa larutan DPPH yang bersifat radikal menjadi 
stabil. Sementara itu hubungan yang dimiliki oleh 
konsentrasi dan absorbansi memperlihatkan lineritas 

dengan nilai r mendekati 1. Nilai r mendekati 1 
memberikan informasi bahwa nilai absorbansi hanya 
dipengaruhi oleh konsentrasi.21 

Hasil pengujian kekuatan dekokta sebagai antioksidan 
dianalisis dalam bentuk persen inhibisi. Konsentrasi 
daya hambat 50% atau IC50 dekokta sabut kelapa 
muda yang diperoleh dari penelitian ini adalah 
48,42 µg/mL. Nilai IC50 yang diperoleh ini lebih 
kecil dari nilai IC50 ekstrak etanol 70% yang pernah 
diteliti sebelumnya.14 Ini memberikan makna bahwa 
aktivitas antioksidan sabut kelapa muda dengan 
metode ekstraksi dekokta mengandung lebih banyak 
senyawa aktif yang berfungsi sebagai antioksidan. 
Perbedaan hasil yang diperoleh dapat disebabkan 
oleh perbedaan metode ekstraksi yang digunakan. 
Sementara itu penelitian sebelumnya dari ekstrak air 
sabut kelapa muda yang berasal dari Bahia, Salvador 
Brazil Timur Laut mempunyai nilai EC50 10±0,7µg/
mL.12 Nilai ini lebih kecil dibandingkan dengan nilai 
IC50 hasil penelitian ini. Perbedaan ini disebabkan 
oleh keberadaan metabolit sekunder. Keberadaan 
metabolit sekunder pada tanaman salah satu faktor 
yang mempengaruhinya adalah unsur hara dari tanah 
tempat simplisia tersebut tumbuh.24

Pengukuran kadar fenolat dari dekokta sabut kelapa 
muda menggunakan reagen Folin Ciocalteu. Senyawa 
fenolik standar yang digunakan adalah asam galat. 
Asam galat mengandung gugus hidroksi pada posisi 
3, 4, 5 terikat pada induk asam benzoat. Pereaksian 
asam galat dengan reagen Folin membentuk senyawa 
kompleks molybdenum-tungsten yang berwarna 
biru dari asam galat yang hanya dapat terjadi pada 
suasana basa. Pada penelitian ini digunakan larutan 
natrium karbonat 7% sebagai pembawa suasana 
basa. Pembentukan senyawa kompleks berwarna 

Tabel 1. Data Fenolik Dekokta Sabut Kelapa Muda.

Konsentrasi sampel
Absorbansi /y

Konsentrasi 
terhitung/x

Rata-rata 
konsentrasi
Terhitung

Volume 
dekokta

Faktor 
Pengenceran

Massa 
simplisia

Induk
mg/L

Diukur
(mg/L) (mg/L) (mg/L) (L) (gram)

0,597 46,68

105 103 0,583 45,73 46,43±0,62 0,01 100 10

0,600 46,89

Tabel 2. Data Flavonoid Dekokta Sabut Kelapa Muda.

Konsentrasi sampel
Absorbansi /y

Konsentrasi 
terhitung/x

Rata-rata 
konsentrasi
Terhitung

Volume 
dekokta

Faktor 
Pengenceran

Massa 
simplisia

Induk
mg/L

Diukur
(mg/L) (mg/L) (mg/L) (L) (gram)

0,301 112,878

105 3x104 0,352 125,317 121,415±7.4 0,1 3,33 10

0,355 126,049
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biru dari asam galat terjadi akibat kemampuan reagen 
Folin Ciocalteu mengoksidasi ion fenolat pada asam 
galat.25

Konsentrasi fenolat diukur dengan spektrofotometer 
UV-Vis melalui nilai absorbansi senyawa kompleks 
berwarna biru yang terbentuk. Nilai absorbansi 
dengan konsentrasi memperlihatkan hubungan 
berbanding lurus antara semakin besarnya 
konsentrasi dengan semakin tingginya nilai 
absorbansi yang terukur(gambar 3). Pada gambar 
3 terbaca bahwa semakin tinggi konsentrasi maka 
absorbansi semakin besar. Ini berarti warna biru 
fenolik yang terbentuk semakin pekat (gambar 3a). 
Warna biru yang terbentuk pada saat uji kadar fenolik 
dengan reagen Folin mengandung makna kesetaraan 
antara konsentrasi ion fenolat yang terbentuk dengan 
warna biru yang dihasilkan. Saat mengukur fenolat 
dari dekokta terlihat juga warna biru yang dihasilkan 
hampir sama terangnya (gambar 3b) sehingga nilai 
absorbansi (tabel 1) yang diukur dari setiap tabung 
reaksi tidak memiliki perbedaan bermakna.  Metode 
ini tidak spesifik karena tidak dapat menentukan jenis 
komponen fenolik yang bereaksi. Ini berarti semua 
jenis fenol dengan sensitivitas bervariasi dapat 
bereaksi sehingga terukur. Secara umum ada 3 jenis 
fenolik yaitu asam fenolat (hidroksi benzoate dan asam 
hidroksisinamat), polifenol (tanin terhidrolisis dan tanin 
terkondensasi), dan flavonoid.26 Penelitian sebelumnya 
diketahui bahwa pada ekstrak air sabut kelapa muda 
terkandung senyawa polifenol (tanin terkondensasi) 
dan flavonoid (katekin dan epikatekin).10

Dekokta sabut kelapa muda diukur kadar flavonoidnya 
menggunakan senyawa standar rutin. Rutin merupakan 
golongan senyawa flavonol. Rutin digunakan sebagai 
standar karena pada umumnya sering ditemukan 
dalam bentuk glikosida seperti kuersetin 3 rutinosida di 
alam. Bentuk glikosida ini mengakibatkan rutin banyak 
dijumpai sebagai senyawa polar. Rutin mempunyai 
kerangka dasar 3, 4, 5, 7 terahidroksifluro-3-D-
rutinoside. Rutin disebut juga vitamin P yaitu senyawa 
polifenolik dengan massa molekul kecil namun 
ditemukan dalam jumlah besar pada produk herbal 
khususnya sebagai multivitamin.27 Rutin dalam bentuk 
glikosidanya sangat banyak terdapat di alam seperti 
pada teh, kopi, biji coklat, anggur, apel, passion flower, 
buckwheat, green asparagus. Secara alami senyawa 
rutin banyak ditemukan pada batang dan daun bagian 
atas dari tanaman. Senyawa rutin dapat dimanfaatkan 
untuk meningkatkan kadar glutathione kolon dan 
mengurangi stress oksidatif pada usus besar.28 

Senyawa rutin merupakan padatan serbuk yang 
berwarna kuning dan bersifat polar. Senyawa rutin 
direaksikan dengan larutan aluminium klorida 
mengakibatkan terbentuknya kompleks antara 
aluminium dengan senyawa rutin. Pembentukan 
senyawa kompleks ini akan mengakibatkan terjadinya 
pergesera panjang gelombang larutan rutin ke daerah 
panjang gelombang UV-Vis (400-800) nm. Selain 
itu dalam reaksi ini ditambahkan natrium asetat 1 M 
yang bertujuan untuk mempertahankan kestabilan 
pergeseran panjang gelombang. Reaksi dipercepat 
dengan pengadukan dan untuk kesempurnaannya 

Gambar 3. Tampilan Warna Biru Fenolik Asam Galat (a) dan Dekokta Sabut Kelapa Muda (b)

Gambar 4. Tampilan Warna Kuning Variasi Konsentrasi Rutin (a) dan Dekokta Sabut Kelapa Muda (b)
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diinkubasi selama 30 menit.29 Hasil reaksi berupa 
pembentukan larutan berwarna kuning. Tingkat 
kepekatan warna kuning yang dihasilkan dalam 
reaksi sebanding dengan kadar flavonoid yang 
terkandung (gambar 4a). Dekokta sabut kelapa muda 
ini memberikan tampilan warna kuning dari senyawa 
kompleks yang terbentuk tidak pekat (gambar 4b). 
 
Kadar rutin pada dekokta sabut kelapa muda sebesar 
4,04 mgRE/g serbuk sabut kelapa muda atau 121,41 
mg/L. Kadar rutin pada dekokta sabut kelapa muda 
ini rendah jika dibandingkan dengan kadar rutin dari 
sumber lainnya seperti teh hijau matcha. Kadar rutin 
pada teh hijau matcha berada pada kisaran 1222,6 
mg/L dan 1968,8 mg/L.30 Pada penelitian sebelumnya 
pada ekstrak etil asetat sabut kelapa muda 
ditemukan flavonoid jenis katekin dan epikatekin.10 
Katekin termasuk kelompok flavanol. Flavanol 
merupakan produk reduksi dari dihydroflavonols. 
Rutin merupakan kelompok flavonol pada kelompok 
flavonoid berdasarkan kerangka dasarnya. Perbedaan 
kerangka dasar struktur flavonoid dan jenis kepolaran 
pelarut dapat memberikan pengaruh saat pengukuran 
kadar flavonoid pada sabut kelapa muda.

5.	 Simpulan 

Penelitian yang dilakukan ini memberikan data 
berkenaan dengan aktivitas antioksidan, fenolat total, 
dan kadar flavonoid dari dekokta sabut kelapa muda 
secara berurutan adalah 47,69 µg/mL; 46,43 mgGAE/g 
serbuk sabut kelapa muda; 4,04 mgRE/gram sabut 
kelapa muda.
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